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SUMMARY

EKO UTOMO. The dosage and appiication methods of nitrogen 10 Cercospora leaf
spot diseases deveiopment on chiii piant in field (supevised by ABDULLAH SALIM
and HARMAN HAMIDSON).

The objective of this research was to observe the effect of dosage and
application methods of nitrogen to deveiopment of Cercospora ieaf spot diseases on
chili piant in field and it expected to contribute usefui information to avoid and
eiiminate the diseases.

This research was conducted from May up to November 2003 on
Phvthophatoiogicai iaboratorv and greenhouse iviajoring Piant Pest and Diseases
Facuity of Agricuiture Sriwijava University, indraiaya. The experiment was arranged

e A
I

in factoriai compieteiv randomized design, comprised of two factors. The first was

the nitrogen dosage (0,00; 2,25; 6,75; 11,25 and 15,75 g per plant) and the iatter was
the nitrogen appiication methods (directiy 10 soil and through ieaves). Each of them
was repiicated three times. The observation parameters were incubation period,
lesion number, iesion number deveiopment, size liesion, size lesion growth,
sporuiation and diseases severity.

The resuit showed that the nitrogen application methods and both
combination did not significantly effect to the deseases deveiopment. The nitrogen
dosage, actually 2,25 g dosage per piant, significantly effected to size lesion, iesion

number deveiopment, and sporuiation.



RINGKASAN

EKO UTOMO. Takaran dan cara pemberian nitrogen terhadap perkembangan
penyakit bercak daun cercospora pada tanaman cabai di rumah kaca (dibimbing oieh
ABDULLAH SALIM dan HARMAN HAMIDSON).

Tujuan dari penelitian ini adaiah untuk mengéta'nui pengaruh takaran dan cara
pemberian nitrogen terhadap perkembangan penyakit bercak daun cercospora dan
diharapkan dapat memberikan informasi berguna uniuk menghindari dan menekan
serangan penvakit bercak daun cercospora pada tanaman cabai.

Peneiitan diiakukan dari buian Mei hingga November 2005 di iaboratorium
Fitopatoiogi jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakuitas Pertanian Universitas
Sriwijava, Indralava. Eksperimen menggunakan rancangan acak iengkap vang

disusun secara faktorial dengan dua faktor periakuan, vaitu takaran nitrogen ({.00:
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237 dan 13,75 g) per tanaman dan cara pemberian nitrrogen {langsung
diberikan ke tanah dan meiaiui daun) yang masing-masingnva diuiangi tiga Kaii.
Parameter vang diamati yaitu masa inkubasi, ukuran bercak. pertumbuhan bercak,
Jumiah bercak, -pertambahan bercak, sporuiasi dan intensitas serangan penyakit
bercak daun cercospora.

Hasii menunjukkan bahwa takaran nitrogen, khususnva takaran 2,25 g per
tanaman, menunjukkan pengaruh nyata terhadap ukuran bercak, pertumbuhnan bercak
dan sporulasi. Cara pemberian nitrogen serta kombinasi antara takaran dan cara
pemberian menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap perkembangan penyakit

bercak daun cercospora.
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A. Latar Beiakang

Tanaman cabai ((upsicum anmaan L.) adaiah tanaman yang berbentuk perdu.
Cabai banyak dibutuhkan olenh setiap orang sebagai rempah-rempah yang sifainya
memberi rasa pedas {Sunaryono, 1998). Seiain berguna sebagai penyedap masakan,
cabai juga memiiikit gizi vang sangat diperiukan untuk kesehatan. Cabai
mengandung protein, iemak, karbohidrat, kaisium (Ca), fosior (i), besi (Fe),
vitamin-vitamin dan mengandung senvawa aikaioid seperti capsaicin, flavenoid dan
minyak esensiai (Badan Peneiitian dan Pengembangan Fgrtanian, i997).

Beberapa tahun terakhir ini, cabai menempati urutan paiing atas di aniara
beberapa jenis sayuran komersiai vang dibudidayakan di indonesia (Badan Peneiiiian
dan Pengembangan Pertanian, 1997). Daya tarik pengembangan budidaya cabai bagi
petani terietak pada niiai ekonomisnya yang tinggi. Niiai pemasaran cabai meran
cukup baik karena cabai merah dapat dijuai sebagai buah muda (cabai hijau) maupun
tua (cabai meran), baik daiam bentuk segar, bahan indusiri (digiiing, kering dan
tepung), oiahan (sambai dan variasi bumbu) maupun hasii indusiri seperii oieorisin,
pewarna dan bumbu rempah (Duriat, 1596).

Permintaan akan cabai dari tahun ke iahun terus meningkat sejaian dengan
bertambahnya jumiah penduduk dan berkembangnya berbagai industri makanan
yang membutuhkan bahan baku cabai (Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, 1997). Peningkatan produksi cabai dapat tercapai jika diiringi dengan

penerapan suatu paket teknologi budidaya tanaman cabai yang terpadu, penerapan
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prinsip-prinsip budidaya yang Dbaik, pengoptimaian sumber daya, tindakan
pemeiiharaan yang berkaia serta proses panen dan pasca panen yang baik. Penyakit
pada tanaman cabai seringkaii menjadi kendaia bagi banyak petani cabai di iapangan,
bahkan kerugian dan kehilangan hasil secara kualitas maupun Kuaniitas dapat
mencapai 5 - 90 % (Duriat, i9996).

Penyakit bercak daun cercospora tidak bersifat mematikan tanaman tetapi dapat
mengurangi kapasitas fotosiniesis tanaman meiaiui pengurangan jumia'rf daun vang
sehat dan pada akhirnya mengurangi hasii tanaman (Suhardi, 1998 daiam
Semangun, 2000). Jika tidak diiringi dengan penerapan metode pengendaiian
penyakit tanaman yang baik maka cabai dengan Kuaiitas dan kuantitas yang tinggi
akan sulii tercapai. Banyaknya dampak negatif penggunaan pestisida membuat para
praktisi di bidang perianian merekomendasikan untuk menghindari penggunaan
pestisida kecuaii daiam kondisi dan batasan fertentu. Oieh karena itu, metode
pengendalian aiternatif dengan efek negatif minimai, dan secara ekonomis mudah
diapiikasikan seianjutnya iebih diutamakan.

Metode pengendaiian penyakit tanaman dengan cara budidaya yang baik
(manipuiasi faktor iingkungan), boieh jadi merupakan saiah saiu metode yang aman,
mudah dan murah diiakukan. Penggunaan minerai nutrisi (apii;xasi pemupukan) juga
seringkail berhasil daiam mengendaiikan berbagai jenis penyakit tanaman. Efek
penggunaan mineral nutrisi tersebut bisa jadi menurunkan ataupun meningkatkan

resisiensi tanaman terhadap serangan penyakit (ivioschner, 1986).
Diantara berbagai unsur hara yang iazim diberikan, nitrogen daiam bentuk

Pupuk buatan dapat memberikan pengaruh yang paling cepat dan paiing menonjoi.

Seiain diberikan di akar melaiui tanah, pupuk nitrogen dapat juga diberikan meiaiui
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daun (Mimbar, 1990). Menurut Hasanah dan Rumbaina (1997), diketahui bahwa
intensitas penyakit iayu Fusarium pada tanaman cabai semakin meningkat dengan
penambahan pupuk nitrogen melaiui tanah. Sedangkan pemberian pupuk nitrogen

daiam bentuk urea meiaiui daun diiaporkan dapat menekan serangan jamur i'enturia

" ineagualis pada apei (Campbeii, 1989). Hingga saat ini beium ada iaporan yang

menyebutkan tentang pengarun pupuk nitrogen daiam meningkatkan ataupun
menurunkan resistensi tanaman terhadap penyakit bercak daun Cercospora.
Berdasarkan hasii ini seianjuinva penuiis merasa periu uniuk meiakukan peneiitian
tentang pengaruh pupuk nitrogen terhadap perkembangan penyakii bercak daun

Cercospora ((ercospora cupsici L.).

Tujuan dan vianfaat

Peneiitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh takaran dan cara
pemberian nitrogen terhadap perkembangan penyakit bercak daun Cercospora. Dari
hasii peneiitian ini kiranva dapat diterapkan oieh peiani daiam mengendaiikan

penyakit bercak daun Cercospora pada tanaman cabai di iapangan.

Hipotesis

Adapun hipotesis yang diajukan yaitu

—

Diduga dengan pemberian takaran nitrogen 6,75 g per tanaman dapat menekan
perkembangan penyakit bercak daun Cercospora.
2. Diduga dengan cara pemberian nittogen melalui daun dapat menekan

perkembangan penyakit bercak daun Cercospora.

L)

Diduga terdapat interaksi antara takaran dan cara pemberian nitrogen terhadap

penurunan perkembangan penyakit bercak daun Cercospora.
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